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 Metode pembelajaran merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan efektifitas belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis keberhasilan metode diskusi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri 010 Bengkong Batam. Metode penelitian yang digunakan adalah field research dengan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil analisis 
bahwa metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 010 
Bengkong Batam telah terbukti efektif dan memberikan dampak positif pada peserta didik. 
Para peserta didik menunjukkan kecenderungan menyukai pembelajaran yang melibatkan 
metode diskusi, yang tidak hanya memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pentingnya metode diskusi dalam pembelajaran PAI 
di SD Negeri 010 Bengkong, dengan fokus pada efektivitas, partisipasi peserta didik, 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, dukungan guru, evaluasi, dan pengintegrasian 
nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya 

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara baik dalam 

kehidupan masyaraka.(Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023) 

Pendidikan pada dasarnya ialah sebuah proses transformasi pengetahuan menuju ke arah 

perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia. Dewasa ini, dunia pendidikan 

sedang diguncang oleh berbagai perubahan sebab tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta 

ditantang untuk menjawab berbagai persoalan bangsa dan perubahan global yang begitu pesat, 

seperti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, seni, dan budaya.(Abdul Halim, et. 

all., 2023; Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023; Halim & Alpi, 2023; Halim & Amril, 2022) 

Pendidikan merupakan sebuah kerangka pembelajaran yang sejatinya menekankan proses 

keutuhan manusia dalam menghayati nilai-nilai kehidupan secara luas dengan menyentuh berbagai 

sisi humanitas dan alamiah. Sebagaimana Ibn Khaldun dikutip dalam Qomarudin menyatakan 

bahwa pendidikan bukan sekedar salah satu proses pembelajaran yang terbatas hanya ruang dan 

waktu saja, melainkan pendidikan adalah sebuah proses di mana manusia menyadari untuk 

menangkap, menyerap dan menikmati peristiwa-peristiwa sepanjang masa. Walaupun tidak 
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memberikan pengertian pendidikan secara pasti, ia menekankan bahwa pengetahuan dan 

pendidikan sebagai gejala sosial yang merupakan ciri has penduduk.(Komarudin, 2022) 

Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 

sebagaimana yang diinginkan.(Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023) Pengajaran yang di dalamnya 

meliputi pembelajaran secara tidak langsung telah memainkan peranan krusial terhadap tujuan 

pendidikan yang mencakup nilai-nilai agama Islam secara komprehensif. Sebagaimana Gadais 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan sebuah upaya transformative dalam mewujudkan insani 

yang berbudaya dan beragama. Dimana ada upaya mengubah sikap dan perilaku baik jasmani dan 

rohani pada lingkup individual, sosial, dan lingkungan sekitarnya.(Halim & Amril, 2022) Keutuhan 

nilai-nilai agama, sosial dan lingkungan pada akhirnya akan membentuk insan kamil dalam cinta dan 

citra Tuhan.(Halim & Amril, 2022) Sebagaimana Amril M., mengarahkan ada upaya normatif-

teologis sebagai spirit aktualisasi sifat-sifat Allah yang telah ada dalam diri manusia.(Abdul Halim, 

et. all., 2023) 

Menurut Hasan Langgulung, tujuan-tujuan pendidikan agama harus mampu 

mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang berkaitan dengan 

akidah dan iman, fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah laku individual termasuk nilai-nilai 

akhlak, fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan nilai manusia 

dengan manusia lain atau masyarakat di mana masing-masing mempunyai hak dan kewajibannya 

untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan seimbang.(Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023; 

Mulyana, 2023) 

Pendidikan agama Islam memiliki cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan umum, 

bahkan melebihinya, karena pendidikan agama islam juga membina dan mengembangkan 

pendidikan agama di mana titik beratnya terletak pada internalisasi nilai iman, islam, dan ihsan dalam 

pribadi manusia muslim yang berilmu pengertahuan luas.(Abdul Halim, Helmun Jamil, Miswanto, 

2023; Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023; Halim et al., 2023; Miswanto, et., all., 2024) 

Pendidikan agama Islam merupakan pembelajaran yang semestinya mampu memberikan 

stimulus dan ketertarikan bagi peserta didik untuk senantiasa mempelajari dan mengamalkan nilai-

nilai di dalamnya secara mandiri dan sukarela. Pada praktinya terkadang pembelajaran pendidikan 

agama Islam bertolak belakang, dimana pembelajaran pendidikan agama Islam  masih dianggap 

sebagai pelajaran yang tidak penting dan biasa saja. Hal demikian terjadi karena kurangnya 

pengembangan, arahan dan metode pengajaran yang tepat tentang pentingnya belajar agama Islam 

terutama kegunaannya dalam aktivitas dan kehidupannya sehari-hari baik terkait tingkah laku, adab 

serta sopan santun sebagai manusia.(Essabane, 2022) Hal semacam ini tentunya menjadi perhatian 

khusus dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang mengedepankan pengamalan terhadap 

nilai-nilai agama. Maka itu, sangat diperlukan metode yang baik dan tentunya cocok dalam 

menyampaikan pembelajaran pendidikan agama Islam di dalam kelas.(Rosna, 2023) 

Aktivitas pembelajaran memegang peranan krusial sebagai alat untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik atau pihak lain yang berkepentingan. Dalam konteks ini, seorang guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga membutuhkan strategi atau metode yang 

tepat untuk memastikan efektivitas proses pembelajaran. Metode pembelajaran tidak hanya relevan 
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dalam kerangka pendidikan formal di sekolah, tetapi juga memiliki aplikabilitas luas dalam segala 

bentuk sarana pembelajaran.(Prasetya, 2020) 

Metode diskusi ini bertujuan  untuk  dapat menyadari dan menguji bukti - bukti sistem nilai, 

pendapat dan respon dari suatu gagasan sendiri  atau  orang  lain.  Menguji secara kolektif  tentang   

suatu   gagasan   yang dikemukakan orang lain. Untuk bertukar pikiran dan ide, belajar 

mengungkapkan serta     menanggapi     keterangan     yang relevan.  Mengaitkan  data  dan  keadaan 

dari  berbagai  pandangan  orang  lain  dan latar belakang yang berbeda-beda.(Syahraini, 2015)  

Proses belajara mengajar dikenal ada beberapa macam metode antara lain metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab demonstrasi dan lain sebagainya. Semua metode tersebut dapat diaplikasikan di 

dalam proses belajar mengajar termasuk menggunakan metode diskusi yang berfungsi untuk 

merangsang peserta didik berpikir dan berani mengeluarkan pendapatnya sendiri. Karena metode 

menempati posisi terpenting dari sederetan komponen-komponen pembelajaran, guru, tujuan, 

metode, materi, media dan evaluasi.(Arief, 2002) 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 010 Bengkong, yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah “Tinjauan Analisis Metode Diskusi pada Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 010 Bengkong Batam”. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Sumber data primer diperoleh dengan mewawancarai pihak terkait khususnya guru pendidikan 

agama Islam, tempat dan peristiwa yang meliputi Kegiatan Belajar Mengajar serta pengumpulan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian dan hasil observasi langsung di lapangan. 

Sementara data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur seperti; buku jurnal, 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data (display), penyimpulan 

dan verifikasi data (Conclusion Drawing and Verification). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah salah satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang 

di hadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk 

memperkuat pendapatnya.(Awaelae & Rofiq, 2021) 

Guru harus mampu menawarkan metode yang lebih efektif yang dapat mengembangkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran serta harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam 

menguasai berbagai metode.(Awaelae & Rofiq, 2021) Bervariasinya metode mengajar memberikan 

dampak terhadap hasil belajar siswa, metode diskusi dalam pembelajaran merupakan alternatif bagi 

guru untuk digunakan dalam proses penyampaian informasi atau pelajaran, karena metode diskusi 

merupakan metode yang dapat menanamkan sikap percaya diri dalam siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat.(Awaelae & Rofiq, 2021) 
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Selain itu, metode diskusi juga melatih siswa berfikir kritis dan merangsang siswa untuk aktif 

dalam belajar serta dapat membuat suasana belajar lebih menarik dengan didukung oleh siswa yang 

aktif dan semangat dalam belajar mengajar. menggunakan metode diskusi, siswa dilatih untuk lebih 

aktif berperan dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat meningkatkan kemampuannya dan dapat 

memberikan masukan, pendapat serta bersama-sama mencari jalan keluar atas masalah atau 

persoalan yang dihadapi.(Awaelae & Rofiq, 2021) 

Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar di 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan penunjang pendidik agar proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada 

peserta didik dapat berlangsung. Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses yang membantu siswa 

belajar dengan baik dan menunjang proses belajar internalnya.(Bintang et al., 2023) 

Pendidikan pada dasarnya ialah sebuah proses transformasi pengetahuan menuju ke arah 

perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia.(Adhi, 2022; Affandi, 2021; 

Alabdulhadi, 2019; Amaly, 2023; Assa’idi, 2021; Avest, 2022, 2021; Berglund, 2021; Bøe, 2021; 

Darmanin, 2021; Darmayenti, 2021; Erawadi, 2020; Essabane, 2022; Euchner, 2021; Feichtinger, 

2020; Felsenthal, 2023; Franck, 2021; Franken, 2021c, 2021a, 2021b; García, 2019; Gent, 2021a, 

2021b; Girin, 2021; Groeninck, 2021; Idoko, 2023; Idris, 2022; Ijudin, 2022; F. Ismail, 2022; N. 

Ismail, 2023; Jumaeda, 2022; Kimanen, 2019; Kolb, 2023a; Kramer, 2021; Künkler, 2019; Lafrarchi, 

2020; Latif, 2021; Lovat, 2023; Ma`arif, 2022; Maemonah, 2022; Mail, 2019; Malla, 2021; Marzuki, 

2020; Miedema, 2021; Miskiah, 2019; Mu’ti, 2023a; Muhaemin, 2023; Muhid, 2020; Mujiburrahman, 

2020; Mustakim, 2021; Nasir, 2021; Nuhayati, 2020; Purwanto, 2023; Rahmat, 2022; Rohman, 2022; 

Rothgangel, 2021; Saada, 2021, 2022, 2023; Sai, 2020; Sakaranaho, 2021; Salami, 2019; Schmid, 

2021; Sejdini, 2022; Selçuk, 2023; Shah, 2019; Sijamhodžić-Nadarević, 2023; Siregar, 2023; Suhayib, 

2023; Sukarsono, 2019; Susilawati, 2021; Sutiah, 2020; Suyadi, 2020; Syahbudin, 2023; Tabroni, 

2023; Taja, 2021; Taufik, 2020; Toosi, 2021; Topalovic, 2019; Tuna, 2020, 2022; Ucan, 2019b, 

2019a; Ulfat, 2020, 2023; Wakhidah, 2022; Widiani, 2021; Ziaka, 2021; Zimmer, 2019; Zulkifli et 

al., 2022) Dewasa ini, dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sebab tuntutan 

dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk menjawab berbagai persoalan bangsa dan 

perubahan global yang begitu pesat, seperti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, 

seni, dan budaya.(Abdul Halim, 2023) 

Pendidikan sebagai faktor kunci dalam pembangunan bangsa dan Negara. Para pendiri 

Republik Indonesia secara tegas memasukan pendidikan sebagai bagian dari tujuan merdeka dan 

bernegara, sebagaimana tertera dalam mukadimah Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang antara 

lain disebutkan “…Tujuan bernegara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa“. Pendidikan 

merupakan proses pemartabatan (ennobling). (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam; Kemenag RI, 

Rencana Strategis Direktorat Pendidikan Islam Tahun 2015-2019) Di samping pendidikan umum, 

bagi umat Islam dibutuhkan pula pendidikan yang bercirikan Islam (pendidikan Islam).(Abdul 

Halim, 2023) 
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Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan proses yang bertujuan untuk membina 

sesuatu (pendidikan) secara terus menerus antara guru dan siswa, dengan tujuan akhir akhlak. 

Menanamkan nilai-nilai Islam ke dalam jiwa, emosi dan pikiran; dan harmoni dan keseimbangan 

adalah ciri utamanya.(Mujtaba et al., 2023; Saimun, 2023) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Keagamaan dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 ditegaskan bahwa 

pendidikan agama dan keagamaan adalah pendidikan yang diberikan melalui mata pelajaran atau 

perkuliahan di seluruh jenjang pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap dan kepribadian manusia untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, serta keterampilan kapasitas dan kemampuan peserta didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, 

serta mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang berkemampuan, memenuhi dan 

mengamalkan ajaran agamanya.(Bintang et al., 2023) 

Kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh umat Islam atau biasa dilakukan oleh para 

pendidik muslim mempengaruhi seluruh interaksi pendidikan, baik melalui pelajaran di sekolah 

maupun kegiatan ekstrakurikuler.(Abdul Halim, et. all., 2023; Abdul Halim, Helmun Jamil, 

Miswanto, 2023; Abdul Halim, 2022a, 2022b, 2023; Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023; Halim et al., 

2023; Halim & Alpi, 2023; Halim & Amril, 2022; Jubaidah et al., 2023; Miswanto, et., all., 2024; 

Miswanto & Halim, 2023) Kegiatan pendidikan Islam melalui jalur ekstrakurikuler tercermin pada 

kegiatan majelis ta’lim, kajian agama, pesantren dan kegiatan lainnya. Sedangkan pendidikan Islam 

melalui sekolah antara lain dilaksanakan dalam bentuk lembaga pendidikan Islam formal dan kursus 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sarana pendidikan sekolah umum.(Bintang et al., 2023) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 

mempunyai peranan yang sangat strategis dalam membentuk kepribadian manusia dan bangsa 

(siswa) yang kuat; baik dari sudut pandang etika maupun dari sudut pandang ilmu pengetahuan dan 

teknologi.(Essabane, 2022; Khalili, 2022; Kolb, 2023b; Mu’ti, 2023b; Muhaemin et al., 2023; 

Mulyana, 2023; Putkonen, 2023; Putkonen & Poulter, 2023; Zulkifli et al., 2022) 

 
Tinjauan Analisis Metode Diskusi pada Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 010 Bengkong Batam 

Setelah melakukan Penelitian di SD Negeri 010 Bengkong, Pada guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agam Islam khususnya kelas IV salah satu metode yang diterapkan di dalam kelas adalah 

Metode diskusi. Metode diskusi ini di terapkan agar pembelajaran tidak monoton dan dalam 

pelajaran anak tidak cepat bosan. Guru Menyampaikan materi dan setalah itu ada umpan balik atau 

tanya jawab antar Guru dengan peserta didik, dan kemudian pembegian kelompok oleh guru, 

metode diskusi ini dilakukan untk melatih keberanian mengeluarkan pendapat peserta didik, melatih 

untuk berpikir sendiri, berbagi pandangan, menanyakan pertanyaan, dan mendiskusikan 

pemahaman pebelajaran dan menciptakan komunitas pembelajaran yang tidak hanya menerima 

pelajaran dari guru, dan menghargai pendapat orang lain. Melalui pembelajarn dgn motode diskusi 

ini diharapkan peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan menciptakan 

proses belajara mengajar yang aktif serta meningkatkan semangat belajar peserta didik. Ini sangat 
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sejalan dengan Visi Misi Sekolah. Salah satu Visi Misi SD Negeri 010 Bengkong adalah 

Meningkatkan proses belajar mengajar aktif tepat Tujuan dan Meningkatkan Semangat Belajar Yang 

Dinamis. 

Pada pelaksanaan penelitian ini, penerapan Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sd Negeri 010 Bengkong penulis mengamati dua model diskusi, yaitu model diskusi 

debat aktif atau tanya jawab dan model diskusi lepas. Kedua model ini seringkali menjadi pilihan 

guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, namun yang paling sering terapkan oleh guru 

adalah model diskusi debat aktif. 

Dalam membangkitkan minat siswa untuk belajar, guru menunjuk salah satu dari siswa 

untuk menjawab atau mengemukakan pendapatnya sesuai dengan tema yang telah  dibahas. 

Statemen atau pandangan yang berbeda dilontarkan guru agar siswa dapat memberanikan diri 

menyampaiakn pandangannya. Tujuannya adalah agar siswa dapat mendiskusikan pemahaman 

pebelajaran yang tidak hanya menerima pelajaran dari guru saja, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa yang tidak aktif untuk mengemukakan pendapat mereka. 

Dari hasil pengamatan penulis Efektivitas dan partisipasi peserta didik dengan 

menggunakan metode diskusi dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam adanya 

keaktifan siswa dalam merespon pembelajaran, keberatan-keberatan muncul setelah dilontarkan 

pendapat yang berbeda. Seperti ketika menurut siswa A pendapatnya benar namun disalahkan oleh 

peserta diskusi yang lain. Siswa berani mengungkapkan pembelaannya ketika pendapatnya 

disalahkan. 

Sebagaimana Yuniarti Siswandari menyatakan bahwa “Pengaruh Metode Diskusi Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam “ Hasil penlitian 

menunjukkan bahwa Hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai pre-test sebelum menggunakan 

metode diskusi pada kelas ekperimen adalah rata-rata 67,37 dan pada nilai rata-rata post-test setelah 

mendapat perlakuan (treatment) meningkat menjadi 79,83. Hal ini terlihat pula pada taraf signifikan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus t-test menunjukkan bahwa hasil pada taraf 

signifikan 5% sebesar 0,667 ternyata tobserver yang diperoleh sebesar 0,837 adalah lebih besar dari 

pada ttabel yang besarnya (taraf signifikan 5% = 0,667) sehingga diperoleh tobserver > ttabel (5%) 

yaitu 0,837>0,667. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

metode diskusi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian yang dilakukan Nurhayati, Sulaiman dalam jurnalnya sama halnya yang dilakukan 

oleh penulis yaitu membahas tentang Metode Diskusi pada Pemebelajaran Pendidikan Agama 

Islam, tetapi objek pembahasan yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, Sulaiman 

meneliti tentang ” Implementasi Metode Diskusi pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam“.(Nurhayati & Sulaiman, 2022) Sedangkan yang diteliti penulis adalah “ Tinjauan Analisis 

Metode Diskusi pada Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani Burhanuddin, dalam jurnalnya sama halnya yang 

dilakukan oleh penulis, yaitu membahas tentang Metode Diskusi pada Pemebelajaran Pendidikan 

Agama Islam, tetapi objek pembahasan yang berbeda Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani 

Burhanuddin meneliti tentang “ Dampak Penerapan Metode Diskusi Dalam Proses Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”.(Burhanuddin, 

2022) Sedangkan yang dilakukan penulis adalah meneliti tentang “ Tinjauan Analisis Metode Diskusi 

pada Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam ”. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pendekatan di mana peserta didik secara aktif terlibat 

dalam tukar-menukar pendapat. Penguasaan bahan pelajaran dilakukan melalui interaksi antar 

peserta didik, berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masing-masing. Pendekatan ini diterapkan 

dalam suasana demokratis dan humanis, menciptakan ruang bagi pemecahan masalah bersama di 

bawah bimbingan guru. Tujuan utamanya adalah mencapai keputusan bersama sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Adanya keikutsertaan peserta didik dalam 

mengaktifkan diskusi, timbulnya keberanian mengeluarkan pendapat siswa, melatih untuk berpikir 

sendiri, berpikir kritis, dan berbagi pandangan, menanyakan pertanyaan, dan mendiskusikan 

pemahaman pebelajaran dan menciptakan komunitas pembelajaran yang tidak hanya menerima 

pelajaran dari guru, dan menghargai pendapat orang lain dan bahkan pembelaan ketika siswa tidak 

setuju atau setuju terhadap salah satu pendapat. Penelitian ini tentu memiliki kekurangan 

diantaranya metode diskusi ini dalam penguasaan forum terkadang hanya dikuasai oleh satu atau 

dua orang anak, dan dapat menyebabkan sikap kurang percaya diri bagi peserta didik yang tidak 

terbiasa berbicara dalam forum serta metode ini tidak dapat digunakan di awal pelajaran apabila 

pelajaran itu benar-benar baru karena peserta didik tidak menguasai materi tersebut. 

Berdasarkan temuan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan diantaranya: 

pada pembelajara Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode diskusi yang dilaksanakan 

di SD Negeri 010 Bengkong Batam, hendaknya siswa diberi rangkuman atau catatan tentang materi 

yang akan dibahas, sehingga siswa dapat memahami poin-poin  penting dari diskusi yang akan 

mereka kerjakan. Diperlukan perhatian yang serius dari guru agar siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajar, terutama untuk memahami ilmu agama yang bersumber dari wahyu Al-Qur’an dan Hadits 

bukan dari pengalaman. 
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